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Abstrak

Tingkat efisiensi rantai pasok industri sangat dipengaruhi oleh kelancaran
aliran proses produksi. Proses produksi yang efisien dapat meningkatkan
efektivitas rantai pasok secara keseluruhan. Namun, efisiensi dan efektivitas
rantai pasok tidak hanya bergantung pada operasional internal produksi,
tetapi juga memerlukan dukungan dari sistem lain, seperti pergudangan.
Gudang memiliki peran krusial dalam memenuhi permintaan konsumen,
terutama dalam situasi yang dinamis, yang berpengaruh langsung terhadap
efektivitas rantai pasok. Oleh karena itu, implementasi gudang lean menjadi
faktor penting untuk menjaga kelancaran aliran produksi dan meningkatkan
efektivitas rantai pasok. Lean warehouse dicapai dengan meminimalkan
atau menghilangkan pemborosan dalam proses pergudangan, Yyang
berdampak langsung pada distribusi dan respons cepat terhadap permintaan
pasar. Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi jenis waste dalam aktivitas
pergudangan serta mengusulkan perbaikan menuju konsep lean warehouse.
Metode Waste Assessment Model (WAM) digunakan untuk mendeteksi dan
menganalisis pemborosan. Hasilnya menunjukkan bahwa unnecessary
motion adalah jenis waste tertinggi di pergudangan perusahaan ini. Temuan
ini memberi wawasan penting bagi industri dan akademik, terutama dalam
implementasi lean warehouse, serta berpotensi menjadi referensi bagi studi
lanjutan dalam manajemen rantai pasok dan pergudangan.

Kata kunci: Gudang, Lean, Pemborosan, Rantai Pasok, Waste Assesstment
Model (WAM)

Abstract

The efficiency level of an industrial supply chain is significantly influenced
by the smoothness of the production flow. Efficient production processes
contribute positively to the overall effectiveness of the supply chain.
However, the efficiency and effectiveness of a supply chain are not solely
dependent on internal production operations; they also require support
from other systems, such as warehousing. Warehousing plays a crucial role
in meeting consumer demand, especially in dynamic situations that directly
affect supply chain effectiveness. Thus, implementing lean warehousing is
essential to maintain smooth production flow and enhance supply chain
effectiveness. A lean warehouse can be achieved by minimizing or
eliminating waste in warehousing processes, which directly impacts
distribution and enables rapid response to market demands. This study aims
to identify types of waste in warehousing activities and propose
improvements toward lean warehousing. The Waste Assessment Model
(WAM) method is used to detect and analyze existing waste. The results
indicate that unnecessary motion is the highest type of waste in the
company’s warehousing activities. These findings provide valuable insights
for both industry and academia, particularly in the implementation of lean
warehousing, and have the potential to serve as a reference for further
studies in supply chain and warehousing management.
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Model (WAM)

Pendahuluan

Rantai pasok  yang  efisien
mengintegrasikan ~ berbagai  komponen
seperti pemasok, produsen, distributor, dan
pelanggan untuk mengurangi biaya dan
waktu tanpa mengorbankan  kualitas
[1]Gudang berperan penting sebagai titik
penyimpanan yang memungkinkan
pengaturan stok secara optimal, mengurangi
kelebihan persediaan, dan mempercepat
distribusi. Dengan manajemen gudang yang
baik, proses penyimpanan dan pengiriman
dapat dilakukan lebih cepat dan akurat, yang
membantu mencegah keterlambatan dan
kekurangan stok. Hubungan yang kuat
antara rantai pasok dan gudang memastikan
pengendalian inventaris yang tepat serta
aliran barang yang efisien dari produsen ke
konsumen [2]

Keberadaan gudang memastikan
agar permintaan konsumen tetap terpenuhi
di kondisi yang dinamis. Gudang tidak
hanya menjadi tempat penyimpanan produk
jadi atau raw material saja tetapi juga
menjadi  penyeimbang dan penyangga
variansi antara kebutuhan dan produksi [3].
Seiring berkembangnya teknologi dan
kondisi pasar maka persaingan antar industri
semakin kompetitif. Industri dituntut untuk
terus meningkatkan kualitasnya guna
mempertahankan kepercayaan konsumen.
Dalam mempertahankan kualitasnya,
industri dituntut untuk terus melakukan
perbaikan secara berkala [4].

Pada industri manufaktur, aplikasi
konsep lean pada proses produksinya
merupakan suatu kewajiban. Konsep lean
mengharuskan perusahaan untuk fokus pada
identifikasi kegiatan yang tidak memiliki
nilai tambah. Pendekatan konsep lean dalam
industri manufaktur tidak hanya berfokus
pada keseluruhan proses produksi saja
namun dapat pula difokuskan pada
pergudangan. Kedua pendekatan lean ini
memiliki tujuan akhir berupa optimasi dalam
keberlangsungan suatu sistem [5]. Dalam
pergudangan terdapat banyak aktivitas yang
spesifik. Misalnya seperti pengecekan
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barang masuk dan keluar , administrasi
barang serta stock opname. Aktivitas-
aktivitas tersebut jika ditinjau lebih lanjut
dapat berpotensi untuk menimbulkan waste

[6]

Waste dapat terjadi tidak hanya pada
proses produksi industri manufaktur namun
pada aktivitas di pergudangan kerap terjadi.
Gudang pada perusahaan merupakan bagian
yang vital bagi keberlangsungan aktivitas
operasi di suatu perusahaan. Lean
Warehouse dapat dicapai jika segala
aktivitas operasi yang tidak memiliki nilai
tambah  dapat  diminimalisir  ataupun
dieliminasi. Selain itu dengan adanya
pergudangan yang ramping (lean) akan
meningkatkan optimalisasi dalam sistem
distribusi produk di gudang tersebut. Hal ini
menunjukkan bahwa implementasi dari
konsep lean warehouse ke dalam praktek
nyata harus segera diterapkan [7].

Beberapa penelitian terkait konsep
lean warehouse menjelaskan bahwa gudang
yang ramping dapat meningkatkan efisiensi
kinerja pada sistem pergudangan di semua
jenis industri [8], [9]. Pendekatan lean
manufatcuring menggunakan value stream
map pada suatu gudang  produksi
menunjukkan bahwa defect merupakan jenis
waste yamg dominan terjadi[10]. Metode
WAM tidak hanya dapat digunakan untuk
identifikasi jenis waste pada kegiatan
operaisonal pergudangan saja namun dapat
juga mengidentifikasi waste pada aktivitas di
lantai produksi. Pada penelitian yang
dilakukan[11] menunjukkan bahwa waiting
adalah jenis waste yang dominan terjadi.

Metode ini  bertujuan  untuk
mengidentifikasi dan mengurangi
pemborosan yang ada di dalam proses
pergudangan[12], [13]. Model ini dapat
diimplementasikan pada berbagai sektor
industri misalnya pada industri karet dan
manufaktur  sepatu  [14], [15]Dengan
melakukan penilaian terhadap aktivitas yang
tidak memberikan nilai tambah, seperti
waktu  tunggu,  overproduction, dan
inventory yang berlebihan, perusahaan dapat
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merancang sistem pergudangan yang lebih
efisien. Waste Assessment Model membantu
dalam memetakan area yang memiliki
potensi pemborosan terbesar sehingga dapat
dioptimalkan untuk meningkatkan
produktivitas dan  menurunkan biaya
operasional[16]. Selain itu identifikasi akar
permasalahan timbulnya waste pada gudang
dapat dilakuan di berbagai sektor industri,
misalnya sektor industri manufaktur dan
logistik [17], [18].

Pada gudang perusahaan yang me
jadi objek penelitian belum dilakukan
analisa  secara  menyeluruh  terkait
pemborosan pada aktivitas operasional
khususnya di pergudangan. Berdasarkan hal
tersbeut , penelitian ini berfokus pada
analisis pemborosan (waste) di gudang
sebuah perusahaan swasta di Palembang.
Tujuan utama dari penelitian ini adalah
merumuskan usulan perbaikan yang dapat
diterapkan untuk mencapai konsep lean
warehouse, sehingga efisiensi  kinerja
gudang perusahaan dapat ditingkatkan
secara signifikan. Dalam upaya ini, metode
Waste Assessment Model digunakan untuk
mengidentifikasi berbagai jenis waste yang
ada di dalam proses operasional gudang.
Setelah identifikasi dilakukan, metode
Fishbone Diagram diterapkan  untuk
mendukung analisis lebih lanjut, dengan
tujuan menemukan akar penyebab dari
setiap pemborosan yang terjadi. Melalui
kombinasi kedua metode ini, penelitian
diharapkan dapat menghasilkan strategi
perbaikan yang  komprehensif  untuk
mengoptimalkan proses penyimpanan dan
distribusi barang di gudang suatu perushaan.
Penerapan  konsep  lean  warehouse
diharapkan mampu mengurangi berbagai
waste yang menghambat produktivitas dan
meningkatkan  efektivitas  penggunaan
sumber daya, baik manusia, mesin, maupun
material di gudang. Dengan demikian,
penelitian ini akan memberikan kontribusi
dalam mengembangkan manajemen
operasional yang lebih efisien pergudangan
perusahaan khususnya Palembang, sekaligus
menyediakan panduan bagi perusahaan
untuk menerapkan praktik terbaik dalam
pengelolaan gudang.

Metode

Penelitian ini menerapkan metode
campuran (mixed method), yang
mengombinasikan pendekatan kuantitatif
dan kualitatif. ~Pendekatan  kuantitatif
diwujudkan melalui penggunaan metode
Waste Assessment Model (WAM), sedangkan
pendekatan kualitatif diterapkan dalam
identifikasi  akar  penyebab  masalah
menggunakan Fishbone Diagram serta
observasi lapangan[19]. Pendekatan ini
membantu mengungkap berbagai faktor
yang menyebabkan timbulnya waste.
Penggabungan kedua metode ini
memberikan  pemahaman  komprehensif
terhadap identifikasi waste di gudang
perusahaan, sekaligus memberikan wawasan
mendalam  terkait  faktor  penyebab
permasalahan.

Penelitian ini diawali identifikasi
permasalahan yang ada di objek penelitian.
Kemudian dilakukan identifikasi waste
dengan Metode Waste Assestment Model
(WAM). Metode Waste Assestment Model
(WAM) diawali dengan menyebarkan
kuesioner berupa Seven Waste Relationship
untuk identifikasi hubungan antar waste
yang ada. Selanjutnya disusun Waste
Relationship  Matrix  (WRM)  untuk
digunakan menentukan tingkat pengaruh
dari antar pemborosan (waste) [20].

Setelah proses identifikasi waste
selesai, langkah  berikutnya  adalah
menganalisis penyebab yang menyebabkan
terjadinya waste pada objek penelitian.
Analisis ini dapat dilakukan dengan
meninjau beberapa aspek kunci, termasuk
man (tenaga kerja), material (bahan yang
digunakan), method (metode operasional),
dan machine(peralatan, permsesinan). Setiap
aspek ini memberikan wawasan penting
terkait faktor-faktor yang berkontribusi
terhadap pemborosan yang terjadi dalam
operasional. Sebagai contoh, aspek manusia
dapat mencakup keterampilan dan pelatihan
karyawan, sedangkan aspek  material
berkaitan dengan penggunaan bahan yang
efisien. Setelah semua penyebab waste
diidentifikasi, langkah selanjutnya adalah
merumuskan sejumlah rekomendasi
perbaikan. Usulan-usulan ini diperoleh
melalui kajian literatur yang relevan serta
diskusi yang mendalam dengan para top
management di divisi terkait. Pendekatan
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kolaboratif ini memastikan bahwa solusi
yang diusulkan tidak hanya berdasarkan
teori, tetapi juga mempertimbangkan
pengalaman praktis dari para pemangku
kepentingan. Dengan demikian,
rekomendasi yang dihasilkan diharapkan
dapat memberikan kontribusi signifikan
dalam mengurangi waste dan meningkatkan
efisiensi operasional di dalam organisasi.

Hasil dan Pembahasan
Hasil Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada sebuah
gudang milik perusahaan XYZ di wilayah
Palembang. Penelitian diawali dengan
identifikasi ~ pemborosan  menggunakan
metode Waste Assessment Model (WAM).
Identifikasi  dilakukan  dengan  cara
menentukan skor antar waste.

Skor antar waste diperoleh melalui
penyebaran kuesioner seven waste yang
terdiri dari 6 pertanyaan yang diisi oleh
kepala gudang dan satu karyawan.
Kuesioner ini digunakan untuk menghitung
total skor setiap waste serta menentukan
jenis hubungan setiap waste. Adapun hasil
pengolahan score antar waste dapat dilihat
pada tabel di bawah ini.

Tabel 1. Score Antar Waste

Waste Pertanyaan ke

Waste Pertanyaan ke

N . . Scor
o Relatrl)onshl 1 2345 6 o
1 Ol 4 2 01 1 2 10
2 oD 2 00 2 2 2 8
3 O M 21 4 1 1 2 11
4 oT 2 2 0 2 2 2 10
5 oW 10 2 1 2 2 8
6 1O 112 1 2 2 9
7 I D 100010 2
8 I M 12 2 020 7
9 I T 2 2 00 2 2 8
10 DO 1 2 01 2 2 8
11 DI 120120 6
12 D M 4 2 2 1 2 2 13
13 DT 4 2 2 1 2 2 13
14 D W 2 221 20 9
15 M_I 21 4 2 2 0 11
16 M_D 100 2 2 2 7
17 M_P 4 1 0 1 1 2 9
18 M W 4 1 2 0 2 2 1

Relationshi Scor

D 1234586 °

19 TO 4 2 4 2 2 0 14
20 T 2 0 4122 1
21 TD 21 0120 6
22 T M 10012 2 6
23 T W 110122 7
24 PO 2 122 22 1
25 Pl 4 0 212 2 1
26 PD 1102 2 4 10
27 P M 1102 2 2 8
28 P W 102122 8
29 W_0O 2 121 2 2 10
30 W_I 110110 4
31 W_D 112 2 2 2 10
Kemudian ditentukan  hubungan

antar waste berdasarkan score. Range skor
17 — 20 disimbolkan dengan A (Absolutely
Necessary), range 13 — 16 disimbolkan
dengan E (Especially Important), range 19 —
12 disimbolkan dengan | (Important), range
5 — 8 disimbolkan dengan O (Ordinary
Closeness) serta range 1 — 4 disimbolkan U
(Unimportant) [21]

Setelah didapatkan hubungan Seven
Waste seperti pada tabel 1, langkah
selanjutnya adalah menyusun tahap Waste
Relationship Matrix (WRM). Hal ini
dilakukan dengan menjadikan hasil dari
hubungan Seven Waste sebagai masukan
dalam  WRM. Berdasarkan  analisis
keterkaitan antar Waste yang diperoleh,
Waste Relationship Matrix (WRM) dapat
disusun seperti berikut:

Tabel 2. Konversi Total Skor

FT O I D M T P W
0] A 1 O | I x O
| I A U O O x X
D 0O I A E E X I
M X 1 o0 A X | I
T E I O O A X O
P | | | 0O X A O
W I U 1 X X X A
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Tabel 3. Persentase Skor
FIT 6] | D M T P W  Jumlah %
O 10 6 4 6 6 0 4 36 15,52
I 6 10 2 4 4 0 0 26 11,21
D 4 6 10 8 8 0 6 42 18,10
M 0 6 4 10 0 6 6 32 13,79
T 8 6 4 4 10 0 4 36 15,52
P 6 6 6 4 0 10 4 36 15,52
w 6 2 6 0 0 0 10 24 10,34
Jumlah 40 42 36 36 28 16 34 232 100
% 1724 18,10 1552 1552 12,07 690 14,66 100

Hasil dari pembobotan waste yang
diperoleh dari Waste Relationship Matrix
kemudian digunakan dalam tahap penilaian
awal Waste Assessment Questionnaire sesuai
dengan jenis  pertanyaannya.  Kuesioner
penilaian ini terdiri dari 68 pertanyaan yang
berbeda, di mana setiap pertanyaan memiliki
tiga opsi jawaban yang masing-masing diberi

bobot 1, 0,5, atau 0. Dari 68 pertanyaan
tersebut, pertanyaan-pertanyaan  tersebut
kemudian dikategorikan ke dalam 4 kategori,
yaitu Man, Material, Machine, dan Method.
Pada Waste Assesstmen  Quetionnaire
ditentukan Skor (Yj), Pj Faktor serta nilai Yj
Final sehingga dapat ditentukan urutan
peringkat waste yang terjadi. Hasil perhitungan
tersebut dapat dilihat pada tabel 4.

Tabel 4. Hasil Waste Assesstment Quetionnaire

o) I D M T P W
Skor 3.75 446 4.10 435 3.8 4.49 3.82
(Y1)

P 0.03 0.03 0.02 0.02 0.02 0.01 0.01
Faktor

Yj final 0.11 0.12 0.09 0.10 0.08 0.06 0.04

Final 18.22 17,82 14.87 19,59 12.81 9.93 6.75
Result

Ranking 2 3 4 1 5 6 7
Analisis  menunjukkan  bahwa
Final Result

Motion merupakan pemborosan tertinggi di
gudang dengan persentase 19,59%, diikuti
oleh  Overproduction  (18,22%) dan
Inventory (17,82%). Jenis pemborosan
lainnya seperti Defect, Transportation,
Process, dan Waiting berada pada tingkat
yang lebih rendah, berturut-turut sebesar
14,87%, 12,81%, 9,93%, dan 6,75%.
Peringkat ini mengidentifikasi prioritas
perbaikan dalam mencapai efisiensi melalui
penerapan lean. Pengurangan gerakan yang
tidak perlu dan pengelolaan produksi serta
inventaris secara  optimal  berpotensi
meningkatkan respons gudang terhadap
permintaan. Namun, upaya ini memerlukan
investasi dalam pelatihan tenaga kerja dan
penguatan sistem logistik agar penerapan
lean berjalan efektif.

25.00

19.59

20.00 1822 178

14.87

15.00 1281

9.93
l i

EHQO H| ED EM

10.00
5.00

0.00

EHT EP EBW

Gambar 1. Grafik Persentase Waste

Pembahasan

Hasil identifikasi waste
menggunakan Waste Assessment Model
menunjukkan bahwa Unnecessary Motion
adalah jenis waste tertinggi yang terjadi di

gudang perusahaan tersebut.  Setelah
ditemukan bahwa Unnecessary Motion
memiliki  persentase tertinggi, langkah
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selanjutnya adalah melakukan analisis untuk
menemukan akar penyebab waste tersebut.
Untuk menemukan akar penyebab waste
maka digunakan  Fishbone Diagram.
Fishbone Diagram digunakan  untuk
identifikasi akar penyebab dari suatu
permasalahan dengan menganalisa faktor
4M (Material, Method, Machine dan Man)
[22]

Analisa faktor 4M pada diagram fishbone
dilakukan berdasarkan observasi serta
wawancara dan diskusi dengan kepala
gudang.

Karyawan memilii
postureja yang buruk
A

Tidk ada alur atiitas

pudang pangielas \ Yaryawanmelskukan

T gerakanyangtidak perly

Tataletak gudang belum
aa

Alat atau mesin tidak
rsedia Materia dak
iriompothn dengan bak

Penempatan material
tdak optmal

Gambar 2. Fishbone Diagram

Hasil analisis menggunakan
fishbone diagram berhasil mengidentifikasi
berbagai faktor penyebab terjadinya waste
dalam proses operasional gudang. Faktor-
faktor tersebut meliputi masalah manusia,
metode  kerja, material, mesin, dan
lingkungan. Berdasarkan temuan ini,
rekomendasi perbaikan dirumuskan melalui
diskusi intensif dengan kepala gudang guna
memastikan  relevansi dan  kelayakan
implementasinya. Rekomendasi tersebut
kemudian disusun dalam bentuk tabel untuk
memudahkan pemahaman dan penerapan
langkah-langkah perbaikan.

Tabel ini  mencakup langkah-
langkah yang dapat diambil untuk
mengurangi  waste serta meningkatkan
efisiensi operasional, yang diharapkan dapat
mengoptimalkan ~ proses  kerja  secara
keseluruhan dan menghasilkan dampak
positif terhadap kinerja gudang.

Tabel 5. Rekomendasi Perbaikan

Katedori Penyebab Rekomendasi
9 Waste Perbaikan
Rancangan  Melakukan analisis

Method tata letak kebutuhan gudang,
gudang tentukan area

Katedori Penyebab Rekomendasi
g Waste Perbaikan
belum penyimpanan dan jalur
disusun pergerakan barang,
serta lokasi pintu
masuk dan keluar,
kemudian dirancang
melalui software
terkait.
Meninjau dan
Karyawan . .
. menyesuaikan posisi
di gudang -
s kerja karyawan supaya
Man memiliki
. karyawan dapat
postur kerja .
bekerja dengan
yang buruk
nyaman.
Membuat rencana
anggaran jangka
Anggaran panjang yang
pengadaan mempertimbangkan
Machine  barang di kebutuhan masa
gudang depan dan
terbatas memudahkan

pengadaan barang
secara bertahap.
Membuat kategori
yang jelas untuk

Material di berbagai jenis
Material g?l?aatggcflr(ijlf:n material, seperti
dengag baik berdasarkan jenis,

ukuran, atau
penggunaan.

Pada aspek Method, penyebab
utama waste dalam operasional gudang
karena rancangan tata letak gudang yang
belum optimal. Untuk mengatasi masalah
ini, langkah perbaikan diawali dengan
melakukan analisis kebutuhan spesifik
gudang, termasuk volume dan jenis barang
yang disimpan [23]. Setelah itu, area
penyimpanan perlu ditentukan secara
cermat, disesuaikan dengan pola pergerakan
barang untuk meminimalkan jarak tempuh.
Jalur pergerakan barang yang efisien serta
penempatan lokasi pintu masuk dan keluar
juga harus diperhatikan. Rancangan akhir
tata letak ini kemudian dibuat menggunakan
software simulasi seperti AutoCAD atau
WMS (Warehouse Management System)
untuk memastikan efisiensi maksimal.

Sedangkan pada aspek Man, faktor
penyebab waste di gudang, terutama karena
postur kerja karyawan yang buruk, yang
dapat memengaruhi produktivitas dan
kesehatan mereka. Untuk mengatasi masalah
ini, diperlukan peninjauan mendalam
terhadap posisi kerja setiap karyawan.
Langkah  perbaikan  meliputi  analisis
ergonomi guna menyesuaikan ketinggian
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meja kerja, posisi rak, serta alat bantu angkat
untuk mengurangi beban fisik berlebih[24]
Selain itu, pelatihan ergonomi harus
diberikan  kepada  karyawan  untuk
memastikan mereka memahami teknik
angkat dan  gerakan yang tepat.
Implementasi peralatan ergonomis, seperti
kursi  yang mendukung postur dan
penggunaan perangkat otomatis, juga akan
meningkatkan kenyamanan dan mengurangi
risiko cedera kerja.

Pada aspek Machine dalam
pengelolaan gudang menghadapi tantangan
besar ketika anggaran pengadaan barang
terbatas. Keterbatasan ini dapat
mengakibatkan penggunaan peralatan lama
yang kurang efisien, meningkatkan
downtime, serta biaya pemeliharaan. Untuk
mengatasi  hal  tersebut, perencanaan
anggaran jangka panjang menjadi solusi
strategis [25] Perencanaan ini harus
mempertimbangkan kebutuhan operasional
gudang di masa depan, seperti volume
barang, teknologi otomatisasi, dan potensi
pertumbuhan. Pengadaan barang dapat
dilakukan secara bertahap, sesuai dengan
prioritas  kebutuhan ~ mendesak  dan
penyesuaian terhadap anggaran tahunan.
Selain itu, pengadaan peralatan secara
bertahap juga ~memudahkan adaptasi
karyawan terhadap teknologi baru, serta
mengurangi  beban  finansial  secara
bersamaan. Perencanaan yang matang ini
diharapkan dapat meningkatkan efisiensi
jangka panjang.

Pada aspek Material dalam
pengelolaan gudang menjadi kritis ketika
material tidak dikategorikan dengan baik,
yang dapat menyebabkan inefisiensi,
kesalahan pencatatan, dan peningkatan
waktu pengambilan barang. Penyebab ini
sering kali berasal dari kurangnya sistem
Klasifikasi yang terorganisir.  Sebagai
langkah perbaikan, penerapan kategori yang
jelas untuk berbagai jenis material sangat
penting. Material harus dikelompokkan
berdasarkan karakteristik tertentu, seperti
jenis, ukuran, atau penggunaan. Misalnya,
barang yang sering digunakan ditempatkan
di area mudah dijangkau, sementara material
khusus disimpan di area yang lebih
terisolasi[26]. Penggunaan label yang jelas
dan sistem manajemen berbasis teknologi,
seperti barcode atau RFID, dapat membantu

pelacakan dan pengambilan material secara
lebih efisien. Selain itu, sistem kategori ini
memudahkan pengelolaan stok, mengurangi
risiko  kesalahan, dan  meningkatkan
produktivitas dalam operasional gudang.
Integrasi sistem ini ke dalam software
manajemen gudang juga akan memberikan
visibilitas yang lebih baik terhadap stok dan
pergerakan barang.

Simpulan

Berdasarkan penelitian ini dapat
disimpulkan bahwa efisiensi rantai pasok
sangat dipengaruhi oleh kelancaran proses
pergudangan. Dalam studi kasus pada
sebuah gudang perusahaan manufaktur,
Unnecessary Motion diidentifikasi sebagai
pemborosan terbesar yang menghambat
efektivitas. Dengan menggunakan metode
Waste Adapun rekomendasi perbaikan
seperti tata letak gudang yang lebih baik,
penyesuaian postur kerja karyawan, dan
pengkategorian material dapat
diimplementasikan. Implementasi gudang
lean diharapkan mampu meminimalisir
pemborosan dan meningkatkan respons
rantai pasok terhadap permintaan pasar
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